
 

 

 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Pe .ne.litian ini difokuskan pada pe .rusahaan se .ktor makanan dan 

minuman yang te.rdaftar di Bursa E .fe.k Indone.sia (BE .I) se .lama pe .riode . 2021 

hingga 2024. Data yang digunakan me.rupakan data se.kunde.r yang 

dipe .role .h dari laporan ke .uangan pe .rusahaan yang te .rse.dia di situs re.smi 

BE .I. Pe .milihan sampe .l dilakukan me .lalui me.tode . purposive . sampling, 

yakni be .rdasarkan krite.ria te.rte.ntu yang te.lah dite .tapkan se.be.lumnya. 

Be .rdasarkan populasi yang ada yaitu 84 pe.rusahaan yang te .rdaftar di BE .I 

pe.riode . 2021-2024, se.te.lah se.le .ksi dilakukan te.rdapat 41 pe .rusahaan 

te .rpilih se .suai krite .ria me .njadi obje .k pe.ne.litian dan total te.rdapat 156 

sampe .l pe .ne .litian. Se.te.lah dilakukan uji normalitas, te .rdapat 30 data yang 

te .rde .te .ksi e.xtre .me . se.hingga me .nye .babkan data te.rdistribusi tidak normal, 

maka de .mikian, dilakukannya outlie .r untuk me .nge .liminasi data-data yang 

te.rde.te.ksi e .xtre .me . agar data me .njadi te .rdistribusi normal. Se.te.lah 

dilakukannya outlie .r, yang se .mula 156 sampe .l me .njadi 126 sampe .l yang 

me .njadi data pe.ne.litian. De .tail distribusi sampe .l data dapat dilihat pada 

Tabe .l be .rikut: 

Tabel 4. 1 Proses Pemilihan Sampel 
 

No Kriteria Jumlah 

1 Jumlah pe .rusahaan FNB yang te .rdafar di BE.I 

 

2021-2024 

84 

49 
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2 Me.miliki laporan ke.uangan yang dipublikasi 

se .cara le .ngkap se .lama 2021-2024 

(21) 

3 Pe .rusahaan yang me .nyajikan laporan ke.uangan 

de .gan mata uang rupiah 

(6) 

4 Tidak me .ngalami ke.ruian finansial se .lama 2021- 

2024 

(34) 

5 Jumlah sampe .l pe.rusahaan 39 

6 Jumlah data sampe .l (n x pe .riode .) (39 x 4 ) 156 

7 Data sampe .l tidak te .rdistribusi normal (30) 

8 Total Ke .se .luruhan data sampe.l 126 

Sumbe.r Data : Data diolah (2025) 

 

Be .rdasarkan Tabel 4.1, total sampe .l dalam pe .ne.litian ini te .rdiri dari 

108 obse .rvasi yang be .rasal dari 39 pe .rusahaan se .lama pe.riode . 2021 hingga 

2024. Namun, te .rdapat be .be .rapa data yang harus die .liminasi kare .na tidak 

me.me .nuhi krite .ria. Se.banyak 21 sampe .l dike .luarkan kare .na laporan 

ke .uangannya tidak te .rse.dia se .cara le .ngkap se.lama pe .riode. pe .ngamatan. 

Te .rdapat 6 sampe .l tidak digunakan kare .na laporan ke .uangannya disajikan 

dalam mata uang se .lain rupiah. Se .banyak 34 sampe .l me .nunjukkan kondisi 

ke.rugian se .cara finansial se .lama pe .riode . te .rse .but. Se .lain itu, 30 sampe.l juga 

die .liminasi kare .na tidak me.me .nuhi krite .ria data yang distribusi normal, 

se .hingga tidak dapat dimasukkan dalam analisis. 
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4.2 Analisis Data 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 

Analisis statistik de .skriptif me .miliki pe .ranan pe.nting dalam 

me .mbe .rikan gambaran umum te .rkait karakte.ristik variabe.l-variabe .l 

inde .pe .nde .n yang dianalisis dalam pe .ne .litian ini. Me .lalui me .tode . ini, 

informasi utama dari masing-masing variabe .l dapat diungkap, 

se.pe.rti nilai rata-rata (me .an) yang me.re .pre.se .ntasikan nilai te.ngah 

data, nilai minimum dan maksimum yang me.nunjukkan jangkauan 

distribusi data, se.rta standar de .viasi yang me .nce .rminkan tingkat 

se .baran atau variasi antar data. Pada pe .ne .litian ini, analisis de .skriptif 

dimanfaatkan untuk me.nje.laskan kondisi dari variabe .l-variabe .l 

se .pe.rti Financial Distre .ss, Good Corporate . Gove.rnance . (yang 

diwakili ole .h Ke .pe .milikan Institusional dan Komite . Audit), Re .turn 

on Asse .ts (ROA), se .rta Pe .nghindaran Pajak. 

Tabel 4. 2 Analisis Statistik Deskriptif 
 

 N Min Max Me.an Std. De.viation 

FD 126 3.51% 83.15% 37.0043% 17.77456% 

KI 126 0.00% 97.14% 64.9438% 20.49752% 

KA 126 0 5 2.97 .418 

ROA 126 0.31% 22.79% 9.0038% 5.43049% 

PP 126 265.2% 604.6% 450.733% 68.5422% 

Valid N 126     

Sumbe .r Data :Output SPSS 25, Data diolah (2025) 

 
Be .rdasarkan data dalam tabe.l di atas, dapat dije .laskan hal-hal 

be.rikut: 
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1. Financial Distre .ss (FD) me .miliki nilai minimum se.be .sar 

3,51% dan maksimum 83,15%. Nilai rata-ratanya adalah 

37,0043% de .ngan simpangan baku 17,77456%, yang 

me .ngindikasikan adanya pe .rbe.daan yang cukup signifikan 

dalam tingkat te .kanan ke .uangan antar pe .rusahaan sampe .l. 

2. Ke .pe .milikan Institusional (KI) me .nunjukkan re .ntang nilai 

antara 0,00% hingga 97,14%, de .ngan nilai rata-rata se .be.sar 

64,9438% dan standar de .viasi se .be.sar 20,49752%. Ini 

me .ngisyaratkan bahwa se .bagian be.sar pe .rusahaan dalam 

sampe.l me .miliki struktur ke.pe.milikan institusional yang 

cukup kuat. 

3. Komite . Audit (KA) te .rcatat me .miliki jumlah anggota mulai 

dari 0 hingga 5, de .ngan rata-rata se.be .sar 2,97 dan simpangan 

baku 0,418. Hasil ini me .nunjukkan bahwa se .cara umum 

pe .rusahaan te .lah me.me.nuhi ke.te .ntuan minimal jumlah 

anggota komite . audit, yaitu tiga orang. 

4. Re.turn on Asse .ts (ROA) me.miliki nilai te.re.ndah se.be.sar 

0,31% dan te .rtinggi se .be.sar 22,79%. Rata-rata ROA adalah 

9,0038% de .ngan simpangan baku 5,43049%, me .nce .rminkan 

variasi profitabilitas yang cukup be.sar antar pe .rusahaan 

dalam se .ktor yang dite .liti. 

5. Pe .nghindaran Pajak (PP) me .nunjukkan nilai minimum 

se.be.sar 265,2% dan maksimum se.be .sar 604,6%, de .ngan 
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rata-rata se.be.sar 450,733% se.rta simpangan baku 68,5422%. 

Hal ini me .nunjukkan bahwa te .rdapat pe .rbe .daan yang cukup 

me.ncolok dalam inte .nsitas pe .nghindaran pajak antar 

pe .rusahaan dalam sampe .l pe .ne .litian. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

 

Se.be.lum me .lakukan analisis re.gre.si line .ar, pe.nting untuk 

te.rle .bih dahulu me .lakukan uji asumsi klasik guna me.mastikan 

bahwa data yang digunakan te.lah me.me.nuhi syarat-syarat dasar 

dalam re.gre.si. Dalam pe.ne.litian ini, uji asumsi klasik yang 

dite .rapkan me .ncakup be .be .rapa pe .ngujian be .rikut: 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas be .rtujuan untuk me .ngide .ntifikasi 

apakah re.sidual dari mode .l re.gre.si me .ngikuti distribusi 

normal atau tidak. Normalitas re .sidual me .rupakan prasyarat 

pe .nting dalam re .gre.si line .ar klasik. Untuk me.nguji hal 

te .rse .but, pe .ne .litian ini me.nggunakan me .tode . One .-Sample . 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) de .ngan hasil yang ditampilkan 

se.bagai be .rikut: 

Tabel 4. 3 Uji Normalitas 

 

Unstandardiz 

e .d Re .sidual 

N 126 
𝑎,𝑏 

Normal Parame . te. rs Me.an .0000000 

Std. De.viation 62.68153048 

Most E .xtre .am Diffe.re.nce .s Absolute.  .070 
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 Positive.  .070 

Ne.gative .  -.063 

Te.st Statistic .070 

Asymp. Sig. (2-taile.d) . 200𝑐.𝑑 

Sumbe .r Data :Output SPSS 25, Data diolah (2025) 

 

Be .rdasarkan hasil output, nilai signifikansi (Asymp. 

Sig. 2-taile .d) se .be .sar 0,200, yang me .le .bihi batas signifikansi 

0,05. Ole.h kare .na itu, dapat disimpulkan bahwa re .sidual 

dalam mode .l re.gre.si te.rdistribusi se .cara normal. 

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

 

Pe .ngujian multikoline.aritas dilakukan untuk 

me .nde .te .ksi adanya kore.lasi line .ar yang tinggi antar variabe.l 

inde.pe.nde.n dalam mode.l re.gre.si. Tingginya tingkat 

multikoline.aritas dapat me .ngganggu validitas e.stimasi 

parame .te .r dalam mode .l. Adapun hasil pe .ngujian 

multikoline.aritas ditampilkan se .bagai be .rikut: 

Tabel 4. 4 Uji Multikolinearitas 
 

Colline.arity Statistics 

Mode.l Tole.rance.  VIF 

FD .765 1.307 

KI .962 1.039 

KA .958 1.044 

ROA .779 1.284 

De .pe .nde .nt Variabe .l : LAG_Y 

Sumbe .r Data :Output SPSS 25, Data diolah (2025) 

 
Me.rujuk pada Tabe .l 4.4, se.luruh variabe.l inde .pe .nde .n 

(FD, KI, KA, dan ROA) me.miliki nilai tole.rance. di atas 
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0,10, de .ngan re .ntang antara 0,765 hingga 0,962. Se .me .ntara 

itu, nilai Variance .  Inflation Factor (VIF) be .rada dalam 

kisaran 1,039 hingga 1,307, yang masih be .rada di bawah 

ambang batas 10. Kondisi ini me .ngindikasikan bahwa tidak 

te.rjadi multikoline.aritas dalam mode .l re.gre .si yang 

digunakan, kare .na se .luruh nilai tole .rance .  le .bih be .sar dari 

0,10 dan VIF le.bih ke.cil dari 10. Ole.h kare .na itu, dapat 

disimpulkan bahwa antar variabe .l inde.pe.nde .n tidak 

te.rdapat hubungan line .ar yang kuat dan se .muanya dapat 

digunakan dalam mode.l re.gre.si. 

4.2.2.3 Uji Autokorelasi 

 

Pe.ngujian autokore.lasi be.rtujuan untuk me .nde .te .ksi 

apakah te.rdapat hubungan antar nilai re .sidual pada satu 

obse .rvasi de .ngan re .sidual pada obse .rvasi lainnya dalam 

mode .l re .gre .si. Ge .jala autokore.lasi se .ring dite.mukan dalam 

data time. se .rie .s, di mana nilai re.sidual dari suatu pe.riode . 

me .miliki ke.ce .nde .rungan be.rkore.lasi de .ngan pe.riode .  

se .be .lumnya. Salah satu me.tode. yang umum digunakan untuk 

me .nde.te.ksi autokore .lasi dalam mode.l re.gre.si adalah uji 

Durbin-Watson (DW). Uji ini dirancang untuk 

me .ngide.ntifikasi apakah te .rdapat kore .lasi se .rial 

(autokore .lasi) di antara re.sidual dari obse .rvasi yang 
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be .rurutan. Be .rikut disajikan hasil pe .ngujian Durbin-Watson 

dalam pe.ne.litian ini: 

Tabel 4. 5 Uji Autokorelasi 
 

Mode.l Durbin-Watson 

1 2.424 

Pre .dictors: (Constant), ROA,KA,KI,FD 

De.pe .nde .nt Variable.: LAG_Y 

Sumbe .r Data :Output SPSS 25, Data diolah (2025) 

 

Be .rdasarkan hasil uji yang ditampilkan dalam tabe.l 

Mode.l Summary, dipe .role .h nilai Durbin-Watson se.be.sar 

2.424. Nilai ini me.nde.kati angka 2, yang me .nunjukkan 

bahwa tidak te .rdapat autokore .lasi dalam mode .l re .gre .si. 

4.2.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

 

Pe .ngujian he .te .roske .dastisitas be .rtujuan untuk 

me .nge .valuasi apakah dalam mode.l re.gre.si te .rjadi 

ke .tidakkonsiste .nan varians re.sidual pada be .rbagai tingkat 

nilai pre .diktor. Salah satu pe.nde.katan visual yang se .ring 

digunakan adalah me.lalui grafik scatte .rplot antara nilai 

pre .diksi yang te.lah distandarisasi dan re.sidual yang juga 

te .lah distandarisasi. Hasil dari pe .ngujian te .rse .but disajikan 

se.bagai be .rikut: 
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Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas 
 

 

Sumbe .r Data :Output SPSS 25, Data diolah (2025) 

 

Be .rdasarkan scatte .rplot antara nilai pre.diksi yang 

te.lah distandarisasi dan re.sidual yang juga te.lah 

distandarisasi, tampak bahwa titik-titik re .sidual te .rse.bar 

se .cara acak di se .kitar garis horizontal nol. Tidak dite.mukan 

pola te .rte .ntu se .pe .rti pe .nge .lompokan, be .ntuk me .nge .rucut 

(fan shape .), ataupun arah pe .nye .baran siste.matis. Pe .rse .baran 

yang me .rata di atas dan di bawah garis nol me.ngindikasikan 

bahwa mode.l re.gre.si tidak me .ngalami masalah 

he .te .roske.dastisitas. Te .muan te.rse.but me.ngindikasikan 

bahwa tidak te.rdapat ge .jala he .te .roske .dastisitas dalam mode .l 

re .gre .si. Ole .h kare .na itu, dapat disimpulkan bahwa re .sidual 

me .miliki varians yang konstan (homoske .dastisitas), 

se .hingga mode .l te .lah me .me .nuhi salah satu asumsi klasik 
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yang me.ndukung ke.layakan pe.nggunaan re .gre .si linie .r dalam 

analisis lanjutan. 

4.2.3 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Analisis re.gre.si line .ar be .rganda digunakan untuk me .nguji 

pe .ngaruh simultan be .be .rapa variabe .l inde.pe .nde .n te .rhadap satu 

variabe .l de .pe .nde .n. Dalam pe.ne.litian ini, me.tode . te .rse .but dite.rapkan 

untuk me .nge .valuasi se .jauh mana variabe .l-variabe .l inde.pe .nde .n 

se .pe.rti Financial Distre .ss (FD), Ke.pe.milikan Institusional (KI), 

Komite . Audit (KA), dan Re .turn on Asse.ts (ROA) be.rpe.ngaruh 

te .rhadap variabe .l de .pe .nde.n LAG_Y yang me .re .pre.se.ntasikan 

Pe .nghindaran Pajak. Adapun hasil pe.ngujiannya disajikan se .bagai 

be.rikut: 

Tabel 4. 6 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Unstandardize.d Coe.fficie.nts 

Mode.  B 

1 (Constant) 172.220 

Financial Distre.ss -.126 

Ke.pe.milikan Institusional -.245 

Komite . Audit -14.231 

Re .turn On Asse.ts 2.940 

a. De .pe.nde .nt Variabe .l : LAG_Y 

Sumbe .r Data :Output SPSS 25, Data diolah (2025) 

 

Be.rdasarkan tabe .l koe .fisie .n re .gre .si line .ar be.rganda pada 

gambar di atas, dipe .role .h pe .rsamaan re.gre.si se .bagai be .rikut: 

 

LAG_Y = 172,220 – 0,126FD – 0,245KI – 14,231KA + 2,940ROA 
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Inte .rpre .tasi dari masing-masing koe .fisie .n adalah se .bagai be.rikut: 

 
Nilai konstanta se.be .sar 172,220 me .ngindikasikan bahwa ke .tika 

se .luruh variabe .l inde.pe .nde.n dianggap be .rnilai nol, maka nilai 

pre .diksi LAG_Y (Pe .nghindaran Pajak) be .rada pada angka 172,220. 

1. Koe.fisie.n Financial Distre .ss (FD) se.be.sar -0,126 

me .ngartikan bahwa pe.ningkatan FD se.be.sar satu satuan 

akan me .nurunkan tingkat LAG_Y se.be .sar 0,126 satuan, 

de .ngan asumsi variabe .l lainnya te.tap atau konstan. 

2. Koe.fisie.n Ke.pe.milikan Institusional (KI) se.be .sar -0,245 

me .nunjukkan bahwa pe.ningkatan ke .pe .milikan institusional 

se.be.sar satu satuan akan me .ngurangi nilai LAG_Y se.be .sar 

0,245 satuan. 

3. Koe .fisie .n Komite . Audit (KA) se .be .sar -14,231 me.nandakan 

bahwa be .rtambahnya satu anggota komite .  audit be .rkore .lasi 

de .ngan pe .nurunan LAG_Y se.be.sar 14,231 satuan. 

4. Koe.fisie.n Re.turn on Asse.ts (ROA) se .be .sar 2,940 

me .nyiratkan bahwa se .tiap ke.naikan satu satuan pada ROA 

akan me .ningkatkan nilai LAG_Y (Pe .nghindaran Pajak) 

se.be.sar 2,940 satuan, apabila variabe .l lainnya tidak be.rubah. 

De .ngan de .mikian, dari ke.e .mpat variabe.l be.bas yang diuji, ROA 

me .miliki pe .ngaruh positif paling be.sar te.rhadap LAG_Y 

(Pe .nghindaran Pajak), se .dangkan KA me .miliki pe .ngaruh ne .gatif 

te.rbe.sar. 
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4.2.4 Uji Hipotesis 

 

Pe .ngujian hipote .sis dilakukan untuk me .nilai ke .be .naran dari 

dugaan se .me .ntara yang te .lah dirumuskan be.rdasarkan te .ori dan hasil 

pe .ne .litian se .be .lumnya. Dalam studi ini, uji hipote.sis be.rtujuan untuk 

me .nge .tahui apakah variabe.l inde .pe .nde .n se.pe.rti Financial Distre .ss 

(FD), Ke.pe.milikan Institusional (KI), Komite.  Audit (KA), dan 

Re.turn on Asse .ts (ROA) me .miliki pe .ngaruh signifikan te .rhadap 

variabe .l de.pe.nde.n, yaitu Pe .nghindaran Pajak. Analisis dilakukan 

me .nggunakan re.gre .si linie .r be .rganda de .ngan me .ngacu pada nilai 

signifikansi (p-value .) dari masing-masing variabe .l. Jika nilai 

signifikansi be .rada di bawah 0,05, maka hipote .sis alte .rnatif dite .rima 

dan hipote .sis nol ditolak, yang me .nunjukkan bahwa variabe .l 

inde .pe.nde .n me .miliki pe .ngaruh yang signifikan te .rhadap variabe .l 

de.pe.nde.n. 

4.2.4.1 Uji Statistik t 

 

Uji t be .rtujuan untuk me .nge .valuasi pe .ngaruh 

masing-masing variabe.l inde .pe .nde .n se .cara parsial te.rhadap 

variabe .l de.pe.nde.n dalam mode.l re.gre.si linie .r be .rganda. 

Artinya, uji ini digunakan untuk me.ne.ntukan apakah se .tiap 

variabe .l be.bas (se.pe.rti Financial Distre .ss, Ke.pe.milikan 

Institusional, Komite . Audit, dan Re .turn on Asse .ts) se.cara 



61 
 

 
individu me .miliki pe .ngaruh yang signifikan te.rhadap 

variabe .l te .rikat, yaitu Pe .nghindaran Pajak. Pe .nilaian 

dilakukan de .ngan me .lihat nilai signifikansi (Sig.) dari se .tiap 

koe .fisie .n re .gre .si. Apabila nilai signifikansi le .bih ke .cil dari 

0,05 (α = 5%), maka variabe.l te .rse.but dinyatakan 

be.rpe.ngaruh signifikan te .rhadap variabe .l de.pe .nde.n. 

Se .baliknya, jika nilai signifikansi me.le.bihi 0,05, maka 

pe .ngaruhnya se .cara parsial dianggap tidak signifikan. 

Be .rikut ini adalah hasil dari uji te.rse .but: 

Tabel 4. 7 Uji Statistik t 

 

Mode.l t Sig. 

(Constant) 3.981 .000 

Financial Distre.ss -.357 .722 

Ke.pe.milikan Institusional -.896 .372 

Komite . Audit -1.061 .291 

Re .turn On Asse.ts 2.564 .012 

De .pe .nde .nt Variable .  : LAG_Y 

Sumbe .r Data :Output SPSS 25, Data diolah (2025) 

 

Be .rdasarkan hasil uji t (uji parsial) pada gambar, 

dapat dije .laskan se .bagai be .rikut: 

1. Variabe .l Financial Distre .ss (FD) me .nunjukkan nilai 

signifikansi se .be.sar 0,722 yang me .le.bihi batas 

signifikansi 0,05. Hal ini me .ngindikasikan bahwa FD 

tidak me .miliki pe.ngaruh yang signifikan se .cara 

parsial te.rhadap Pe .nghindaran Pajak. 
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2. Variabe .l Ke.pe.milikan Institusional (KI) me.miliki 

nilai signifikansi 0,372 (> 0,05), se.hingga dapat 

disimpulkan bahwa se .cara parsial, KI tidak 

me.mbe.rikan dampak signifikan te .rhadap 

Pe .nghindaran Pajak. 

3. Variabe .l Komite . Audit (KA) me .ncatatkan nilai 

signifikansi se.be.sar 0,291, yang juga le.bih be .sar dari 

0,05. Ini me .nunjukkan bahwa KA tidak be .rpe .ngaruh 

signifikan se .cara individual te .rhadap praktik 

Pe .nghindaran Pajak. 

4. Be.rbe.da de .ngan variabe .l lainnya, Re .turn on Asse .ts 

(ROA) me .miliki nilai signifikansi se .be.sar 0,012 (< 

0,05), yang be .rarti bahwa se .cara parsial, ROA 

be.rpe.ngaruh negatif signifikan te .rhadap 

Pe .nghindaran Pajak. 

Ole .h kare .na itu, dari ke.e .mpat variabe .l inde .pe .nde .n 

yang dianalisis, hanya Re .turn on Asse .ts (ROA) yang te .rbukti 

me .miliki pe.ngaruh signifikan se .cara parsial te .rhadap 

variabe .l de.pe.nde.n, yaitu Pe .nghindaran Pajak. 

4.2.4.2 Uji Statistik f 

 

Uji F, yang juga dike .nal se.bagai uji simultan, 

digunakan untuk me .nge .valuasi apakah se .luruh variabe.l 
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inde .pe .nde .n se .cara be.rsama-sama me .miliki pe.ngaruh yang 

signifikan te .rhadap variabe .l de .pe.nde.n. Dalam analisis 

re.gre.si line .ar be .rganda, uji ini be.rpe.ran pe .nting untuk 

me.nilai apakah mode.l yang dibangun layak digunakan 

se .cara ke .se .luruhan. Me .lalui uji F, pe .ne .liti dapat me .nge .tahui 

apakah kombinasi se .mua variabe .l be .bas yang te .rlibat dalam 

mode.l me .miliki ke.te.rkaitan yang signifikan te.rhadap 

variabe .l te .rikat. Adapun hasil pe .ngujiannya disajikan be .rikut 

ini: 

Tabel 4. 8 Uji Statistik f 
 

Mode.l f Sig. 

1. Re.gre.ssion 2.846 . 027𝑏 

a. De .pe .nde .nt Variable .  : LAG_Y 

b. Pre .dictors: (Constant), ROA,KA,KI,FD 

Sumbe .r Data :Output SPSS 25, Data diolah (2025) 

 
Be .rdasarkan hasil uji ANOVA (Uji F) yang 

ditampilkan pada tabe .l, dike .tahui bahwa nilai F se.be.sar 

2,846 de .ngan tingkat signifikansi (Sig.) se.be .sar 0,027. 

Kare .na nilai signifikansi te.rse.but le.bih ke .cil dari batas 

signifikansi 0,05 (0,027 < 0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa mode .l re .gre.si yang digunakan signifikan se .cara 

simultan. Hal ini me .nunjukkan bahwa variabe .l inde .pe.nde.n, 

yaitu Financial Distre .ss (FD), Ke.pe.milikan Institusional 

(KI), Komite . Audit (KA), dan Re .turn on Asse .ts (ROA), 
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se.cara be.rsama-sama be.rpe.ngaruh signifikan te .rhadap 

variabe .l de.pe.nde.n, yaitu Pe.nghindaran Pajak. Ole.h kare.na 

itu, mode.l re .gre .si line .ar be.rganda ini dinilai layak untuk 

digunakan dalam pe.ne.litian. 

4.2.4.3 Uji Koefiensi Determinasi (𝑹𝟐) 

 
Uji koe.fisie.n de.te.rminasi (R²) be .rtujuan untuk 

me .ngukur se .jauh mana variasi variabe.l de.pe .nde.n dapat 

dije.laskan ole .h variabe.l inde .pe .nde.n dalam mode.l re .gre .si. 

Nilai R² yang tinggi me .ngindikasikan bahwa mode .l 

me .miliki ke .mampuan yang baik dalam me.nje.laskan 

hubungan antar variabe .l, se .dangkan nilai R² yang re .ndah 

me .nunjukkan bahwa hanya se .bagian ke .cil variasi variabe .l 

de.pe.nde.n yang dapat dije .laskan, se .hingga ada faktor lain di 

luar mode .l yang turut me .me .ngaruhi. Be .rikut ini hasil 

pe.ngujiannya: 

Tabel 4. 9 Uji Koefiensi Determinasi (𝑹𝟐) 
 

 
Mode.l 

 
R 

 
R Square .  

Adjuste.d R 

Square .  

Std. E .rror of 

the . E.stimate.  

1 .294
a
 .087 .056 61.39783 

Sumbe .r Data :Output SPSS 25, Data diolah (2025) 

 

Hasil uji koe.fisie.n de.te .rminasi me.nunjukkan bahwa 

nilai R Square . se .be .sar 0,087 dan Adjuste.d R Square . se .be .sar 

0,056. Ini be .rarti bahwa variabe.l-variabe.l inde .pe .nde .n, yaitu 
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financial distre .ss, ke.pe.milikan institusional, komite . audit, 

dan re.turn on asse .ts (ROA), se .cara simultan hanya mampu 

me.nje.laskan 8,7% variasi dalam pe.nghindaran pajak. 

Sisanya, yaitu 91,3%, dipe .ngaruhi ole.h faktor-faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam mode.l ini. Re .ndahnya nilai 

Adjuste .d R Square . me .ngindikasikan bahwa pe .ngaruh 

ke.e.mpat variabe .l te.rse .but te .rhadap pe .nghindaran pajak 

masih te .rbatas. Ke .ndati de .mikian, hasil ini te.tap 

me .nunjukkan bahwa aspe .k good corporate . gove.rnance . dan 

kondisi ke.uangan pe .rusahaan me .miliki pe.ran me .skipun 

tidak dominan dalam me.nje.laskan ke .ce .nde.rungan 

pe .rusahaan me .lakukan pe .nghindaran pajak. 

4.3 Pembahasan 

Pe .ne.litian ini dilakukan untuk me.nganalisis pe.ngaruh financial 

distre .ss, good corporate . gove .rnance. yang dire.pre.se.ntasikan me .lalui 

ke .pe .milikan institusional dan komite. audit, se.rta re .turn on asse .ts (ROA) 

te .rhadap praktik pe .nghindaran pajak pada pe .rusahaan makanan dan 

minuman yang te.rdaftar di Bursa E .fe.k Indone.sia (BE .I) se .lama pe .riode . 2021 

hingga 2024. Be .rdasarkan hasil dari analisis re.gre.si linie .r be .rganda, 

pe .ne .litian ini me.nghasilkan se.jumlah te .muan pe.nting yang akan dijabarkan 

dalam pe .mbahasan be .rikutnya: 
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4.3.1 Pengaruh Financial Distress terhadap Penghindaran Pajak 

 

Hasil uji t me.ngindikasikan bahwa variabe .l Financial 

Distre .ss me .miliki nilai signifikansi se.be.sar 0,722 (> 0,05), yang 

be .rarti tidak me .miliki pe .ngaruh yang signifikan te .rhadap praktik 

pe .nghindaran pajak. De .ngan kata lain, te .kanan ke .uangan yang 

dialami ole .h pe .rusahaan tidak se .cara otomatis me .ndorong tindakan 

pe .nghindaran ke .wajiban pajak. 

Te .muan ini tidak se.jalan de.ngan hasil pe.ne.litian yang 

dilakukan ole.h Nadifah & Arif (2020) se.rta Monika & Noviari 

(2021), yang me .ne.mukan bahwa pe .rusahaan dalam kondisi 

financial distre.ss ce .nde .rung me.lakukan pe.nghindaran pajak se .bagai 

upaya e .fisie.nsi arus kas. Dalam studi te .rse .but, te .kanan ke.uangan 

me .njadi salah satu pe .micu manaje .me .n untuk me .ne .kan be .ban pajak 

de .mi me .mpe .rtahankan ke .langsungan usaha. 

Se .baliknya, hasil pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa 

pe .rusahaan makanan dan minuman yang te .rdaftar di BE .I te .tap 

me .nunjukkan tingkat ke .patuhan pajak yang tinggi me .skipun be .rada 

dalam te .kanan finansial. Hal ini dise .babkan ole.h sifat industri 

makanan dan minuman yang te .rgolong e.se.nsial se .rta me .miliki 

e .ksposur publik yang be .sar, se .hingga me .ndorong pe .rusahaan untuk 

me .njaga re .putasi dan ke.pe.rcayaan dari inve .stor maupun mitra 

bisnis. 
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Dalam pe.rspe.ktif te.ori age .nsi, manaje .r yang me .ngalami 

te .kanan ke .uangan me .miliki ke.ce .nde.rungan untuk me .lakukan 

pe .nghindaran pajak guna me .ngurangi be.ban pe .rusahaan dan 

me .nghindari risiko ke .bangkrutan. Namun, hasil pe.ne.litian ini 

me.ngindikasikan bahwa asumsi te .rse .but tidak se.pe .nuhnya be .rlaku 

dalam se .luruh konte .ks industri, khususnya pada se .ktor makanan dan 

minuman yang re .latif stabil dan se .nsitif te .rhadap pe .rse .psi publik. 

4.3.2 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran 

Pajak 

Hasil uji t me.nunjukkan bahwa variabe .l Ke.pe.milikan 

Institusional me .miliki nilai signifikansi se .be.sar 0,372 (> 0,05), yang 

me .ngindikasikan bahwa variabe .l ini tidak be.rpe.ngaruh se .cara 

signifikan te.rhadap pe .nghindaran pajak. Artinya, ke.be .radaan 

pe .me .gang saham institusional be.lum mampu me.mbe.rikan te.kanan 

yang cukup untuk me .ngurangi praktik penghindaran pajak di 

dalam pe.rusahaan. 

Te .muan ini be .rte.ntangan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan 

ole.h E .ndi Rohe .ndi & Darsita (2022), yang me.nunjukkan bahwa 

ke.pe.milikan institusional be.rpe.ran dalam me .nurunkan tingkat 

pe .nghindaran pajak kare .na dinilai me .miliki kapasitas untuk 

me .njalankan fungsi kontrol dan pe .ngawasan se .cara le.bih ke.tat 

te .rhadap kine .rja dan ke .bijakan manaje .me .n. 
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Namun, dalam konte .ks pe .ne .litian ini, tidak dite .mukan bukti 

yang me .nunjukkan bahwa ke .be .radaan inve .stor institusional se.cara 

aktif be .rpe .ran dalam me.ngawasi praktik pe.rpajakan pe.rusahaan. Hal 

ini dise .babkan ole.h karakte .ristik ke.pe.milikan institusional yang 

ce .nde .rung pasif atau tidak te.rlibat langsung dalam pe .ngambilan 

ke .putusan strate .gis pe .rusahaan, se .hingga pe.ran pe .ngawasan 

me .njadi le .mah. Se .lain itu, dominasi manaje .me .n dalam pe .nge .lolaan 

pe .rusahaan juga dapat me .ngurangi e.fe.ktivitas fungsi monitoring 

dari pihak institusional. 

Me .nurut te .ori age .nsi, ke.be.radaan pe .milik institusi 

se .harusnya dapat me .ngurangi konflik ke.age.nan me .lalui pe.ran 

monitoring yang le.bih kuat. Akan te.tapi, hasil pe.ne .litian ini 

me.ngindikasikan bahwa me .kanisme . te .rse .but be .lum be.rjalan se .cara 

optimal, khususnya pada pe .rusahaan se .ktor makanan dan minuman, 

se .hingga be.lum mampu me .mbatasi pe .rilaku oportunistik 

manaje.me.n dalam hal pe.nghindaran pajak. 

4.3.3 Pengaruh Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak 

 

Be .rdasarkan hasil uji t, variabe .l Komite . Audit me .miliki nilai 

signifikansi se.be .sar 0,291 (> 0,05), yang me.nunjukkan bahwa 

variabe.l ini tidak be.rpe.ngaruh se .cara signifikan te .rhadap 

pe .nghindaran pajak. De.ngan kata lain, ke .be.radaan maupun jumlah 
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anggota komite. audit be.lum mampu me.mbe .rikan kontribusi yang 

nyata dalam me .ningkatkan ke .patuhan pajak pe .rusahaan. 

Te .muan ini tidak se .jalan de .ngan hasil pe.ne .litian Satria & 

Cristin (2022) se .rta Marisa & Anna (2023), yang me .nyatakan bahwa 

komite . audit yang e .fe .ktif dan aktif dapat be.rpe.ran pe .nting dalam 

me .nce .gah praktik pe .nghindaran pajak me .lalui pe .ningkatan kualitas 

pe .ngawasan te .rhadap pe .laporan ke .uangan dan ke .bijakan 

pe.rpajakan. 

Dalam konte .ks pe.ne.litian ini, me .skipun mayoritas 

pe .rusahaan te.lah me.me.nuhi ke.te .ntuan jumlah minimal anggota 

komite . audit, e .fe .ktivitas pe .ran me.re.ka tampaknya be .lum optimal. 

Hal ini dapat dise .babkan ole .h ke .be .radaan komite . audit yang hanya 

be .rsifat formalitas, minimnya kompe.te.nsi dan ke .ahlian dalam 

bidang pe .rpajakan, atau kurangnya inde .pe.nde.nsi dalam 

me .njalankan fungsi pe .ngawasan te .rhadap tindakan manaje .rial. 

Se .cara te.oritis, te .ori age .nsi me.mandang komite . audit se .bagai 

salah satu me.kanisme . pe .nting dalam tata ke.lola pe .rusahaan yang 

be.rtujuan untuk me.ngurangi konflik ke .pe .ntingan antara manaje .r dan 

pe.me.gang saham. Namun, hasil pe.ne.litian ini me .ngindikasikan 

bahwa pe .ran komite . audit dalam konte.ks pe .nghindaran pajak be.lum 

mampu dijalankan se .cara e.fe.ktif di pe .rusahaan se .ktor makanan dan 

minuman yang me .njadi obje .k pe .ne .litian.. 
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4.3.4 Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Penghindaran 

Pajak 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Return on Assets (ROA) 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,012 (< 0,05), yang berarti 

ROA berpengaruh negatif signifikan secara parsial terhadap 

penghindaran pajak. Dengan demikian, semakin tinggi kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya, 

semakin rendah kecenderungan perusahaan untuk melakukan 

praktik penghindaran pajak. 

Hasil ini tidak sejalan dengan temuan dari Pramaiswari & 

Fidiana (2022), Sulaeman (2021), dan Alfarizi (2019), yang 

menyatakan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi 

cenderung melakukan perencanaan pajak secara agresif. Sebaliknya, 

temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki 

profitabilitas tinggi justru cenderung lebih patuh terhadap ketentuan 

perpajakan dan berupaya menjaga reputasi serta transparansi di mata 

investor dan pemangku kepentingan lainnya. Temuan dalam 

penelitian ini mengindikasikan bahwa perusahaan makanan dan 

minuman yang memiliki nilai ROA tinggi lebih enggan 

memanfaatkan celah-celah dalam peraturan perpajakan untuk 

mengurangi kewajiban pajaknya. Strategi ini mencerminkan 

orientasi jangka panjang yang fokus pada keberlanjutan usaha dan 

tata kelola perusahaan yang baik. 
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Secara teoritis, temuan ini tetap dapat dijelaskan melalui 

teori agensi, di mana manajer berusaha memaksimalkan 

kesejahteraan pemegang saham tidak hanya melalui peningkatan 

laba bersih, tetapi juga dengan menjaga reputasi fiskal perusahaan. 

Dalam konteks ini, penghindaran pajak dipandang sebagai risiko 

reputasi yang dapat merugikan perusahaan, sehingga manajer 

dengan kinerja tinggi cenderung menghindari praktik tersebut. Oleh 

karena itu, ROA terbukti menjadi faktor penting dalam memahami 

perilaku manajemen perusahaan terhadap kebijakan perpajakan.. 

4.3.5 Uji F dan Koefisien Determinasi (R²) 

 

Be .rdasarkan hasil uji F, dipe .role .h nilai signifikansi se.be.sar 

0,027 (< 0,05), yang me .ngindikasikan bahwa variabe .l inde .pe .nde.n 

dalam pe.ne.litian ini, yaitu Financial Distre .ss, Ke.pe.milikan 

Institusional, Komite . Audit, dan Re .turn on Asse .ts (ROA), se .cara 

simultan be .rpe .ngaruh te .rhadap pe .nghindaran pajak. De .ngan kata 

lain, se .cara be .rsama-sama, ke .e.mpat variabe .l te .rse .but me .miliki 

kontribusi yang signifikan dalam me .nje .laskan variasi pe .nghindaran 

pajak yang dilakukan ole.h pe .rusahaan. 

Te .muan ini me .mpe .rkuat hasil pe .ne .litian se.be .lumnya yang 

me .nyatakan bahwa kombinasi faktor inte .rnal pe .rusahaan, baik yang 

be .rkaitan de.ngan kondisi ke .uangan maupun praktik tata ke.lola 

pe .rusahaan (good corporate . gove .rnance .), dapat me.me.ngaruhi 

strate .gi fiskal yang dijalankan pe .rusahaan, te.rmasuk dalam be.ntuk 
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pe .nghindaran pajak (Pramaiswari & Fidiana, 2022; Satria & Cristin, 

2022). 

Namun de .mikian, hasil uji koe.fisie.n de.te.rminasi 

me .nunjukkan bahwa nilai Adjuste .d R Square . hanya se .be.sar 0,056, 

yang be .rarti bahwa hanya se .kitar 5,6% variasi dalam praktik 

pe .nghindaran pajak yang dapat dije.laskan ole .h ke.e.mpat variabe .l 

inde .pe .nde .n dalam mode .l ini. Se.me .ntara itu, se.be.sar 94,4% sisanya 

dije .laskan ole .h faktor lain yang tidak dimasukkan ke.  dalam mode .l, 

se .pe.rti le.ve.rage., ukuran pe .rusahaan, inte .nsitas ase.t te .tap, 

manaje .me .n pajak agre.sif, ataupun faktor e .kste .rnal se .pe .rti ke.bijakan 

fiskal nasional, iklim re .gulasi, dan pe .ngawasan dari otoritas 

pe.rpajakan. 

Se .cara te .oritis, hal ini dapat dije .laskan me .lalui pe .nde .katan 

te .ori age .nsi yang me .ne .kankan bahwa pe .rilaku manaje .me .n sangat 

dipe .ngaruhi ole.h adanya konflik ke .pe .ntingan de .ngan pe .milik dan 

stake.holde.r lainnya. Namun, re .ndahnya nilai R Square . juga 

me .nunjukkan bahwa dinamika pe .nghindaran pajak pe .rusahaan tidak 

dapat dije .laskan se .cara me .madai hanya de.ngan me .nggunakan 

be.be.rapa indikator ke .uangan dan tata ke .lola, me .lainkan 

me .mbutuhkan pe.nde.katan yang le.bih kompre .he .nsif de .ngan 

me.mpe.rtimbangkan variabe.l-variabe.l lain yang re .le .van, baik se .cara 

inte .rnal maupun e.kste .rnal. 
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4.3.6 Tabel Ringkasan Pengujian Hipotesis 

 

Tabel 4. 10 Tabel Ringkasan 
 

No Hipotesis Sig Status Kesimpulan 

H1 Financial Distre .ss 

be.rpe.ngaruh te.rhadap 

Pe .nghindaran Pajak 

0,722 Ditolak Tidak be.rpe.ngaruh 

signifikan te .rhadap 

pe .nghindaran pajak 

H2 Ke.pe.milikan 

Institusional 

be.rpe.ngaruh te.rhadap 

Pe .nghindaran Pajak 

0,372 Ditolak Tidak be.rpe.ngaruh 

signifikan te .rhadap 

pe .nghindaran pajak 

H3 Komite .  Audit 

be.rpe.ngaruh te.rhadap 

Pe .nghindaran Pajak 

0,291 Ditolak Tidak be.rpe.ngaruh 

signifikan te .rhadap 

pe .nghindaran pajak 

H4 Re .turn on Asse .ts 

be.rpe.ngaruh te.rhadap 

Pe .nghindaran Pajak 

0,012 Ditolak Be .rpe .ngaruh negatif 

signifikan te .rhadap 

pe .nghindaran pajak 

Sumbe .r Data :Data diolah (2025) 


